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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji perlakuan akuntansi aset biologis berupa sapi perah
pada Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan, Nongkojajar,
Kabupaten Pasuruan. Koperasi ini merupakan salah satu koperasi persusuan
terbesar di Jawa Timur yang berpedoman pada SAK EP sebagai standar wajib
sesuai Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 2 Tahun 2024. Wabah
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) tahun 2022 yang menyebabkan lebih dari 200
ekor sapi mati di wilayah Nongkojajar semakin memperkuat urgensi ketepatan
perlakuan akuntansi aset biologis. Penelitian ini menggunakan PSAK 241 sebagai
standar pembanding untuk memperkaya analisis, mengingat PSAK 241 mengatur
aset biologis secara lebih komprehensif.

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung
dalam pengelolaan dan pencatatan aset biologis koperasi. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi terstruktur dengan enam informan, observasi langsung,
dan dokumentasi, serta diuji dengan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengakuan dan pengukuran aset
biologis secara substansi sudah sesuai dengan SAK EP Bab 34 dan selaras pula
dengan PSAK! 241. Namun penyajian dan pengungkapan belum memadai karena
sapi masih disajikan dalam pos 'Aset Lain' dan CALK: belum lengkap, terutama
rekonsiliasi perubahan nilai belum diungkapkan.

Penelitian ini merekomendasikan KPSP Setia Kawan untuk membentuk pos
'Aset Biologis' tersendiri, menyempurnakan jurnal pelepasan sapi afkir, dan
melengkapi pengungkapan CALK mencakup deskripsi kelompok aset, metode nilai

wajar, dan rekonsiliasi perubahan nilai.

Kata Kunci: Aset Biologis, SAK EP, PSAK 241, Koperasi Peternakan Sapi Perah,
Nilai Wajar, Akuntansi Agrikultur.
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ABSTRACT

This study examines the accounting treatment of biological assets in the
form of dairy cattle at Setia Kawan Dairy Cattle Cooperative (KPSP Setia Kawan),
Nongkojajar, Pasuruan Regency. This cooperative is one of the largest dairy
cooperatives in East Java, applying SAK EP as the mandatory standard pursuant to
Minister of Cooperatives Regulation No. 2 of 2024. The 2022 Foot-and-Mouth
Disease (FMD) outbreak, which caused more than 200 cattle deaths in the
Nongkojajar area, further strengthens the urgency of accurate biological asset
accounting treatment. This study uses PSAK 241 as a comparative standard to
enrich the analysis, given that PSAK 241 provides more comprehensive guidance
on biological assets.

A qualitative descriptive method with a case study approach was employed.
Informants were selected purposively based on direct involvement in managing and
recording the cooperative's biological assets. Data were collected through semi-
structured interviews with six informants, direct observation, and documentation,
verified through source and technique triangulation.

Results indicate that biological asset recognition and measurement are
substantially aligned with SAK EP Chapter 34 and also consistent with PSAK 241.
However, presentation and disclosure remain inadequate bécause cattle are still
presented under 'Other;Assets'and the Notes to Financial Statements are
incomplete, particularly regarding the reconciliation of changes in biological asset
values.

This study recommends KPSP Setia Kawan to establish a separate
'Biological Assets' account, improve the journal entry for culled cattle disposal, and
enhance Notes to Financial Statements disclosures covering biological asset

descriptions, fair value methods, and value change reconciliation.

Keywords: Biological Assets, SAK EP, PSAK 241, Dairy Cattle Cooperative, Fair

Value, Agricultural Accounting.
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